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The research was carried out to find the influence of knowledge, skill and ability of 
leather industry in Manding-Bantul, Yogyakarta. The population of this research were 
all employees at leather industry in Manding Bantul, Yogyakarta and the sample were 
60 respondents. The data was derived from a survey and collected by applying 
questionnaires and analyzed by using multiple linear regressions. This research 
indicated that factors of knowledge, skill dan ability, all together showed a significant 
influence on the worker performance. These were indicated by the value of F amounting 
to 46,328  with the significance level of 0,000, where as R square counting to 0,713. The 
regression coefficient and the significant level of each factor of knowledge, skill and 
ability toward worker performance are 0,145 and 0,012; 0,541 and 0,000; 0,304 and 
0,000; respectively.   
 




Dusun Manding merupakan kawasan 
sentra pengrajin kulit yang cukup berkem-
bang dan merupakan sentra kerajinan kulit 
yang menjadi tujuan utama bagi wisatawan. 
Kerajinan berbahan kulit ini telah mampu 
menembus pasar luar Yogyakarta, seperti Ja-
karta, Solo, Semarang dan Bali. Dalam usa-
ha praktek usaha kecil, keberhasilan mema-
sarkan produk merupakan harapan utama 
dari perajin sebagai pengusaha yang kebe-
radaannya sudah ada sejak tahun 1947 sam-
pai sekarang. 
Pesatnya perkembangan teknologi dan 
semakin kompleksnya persaingan bisnis me-
nuntut peran Manajemen Sumber Daya Ma-
nusia yang lebih besar. Permintaan tenaga 
kerja dengan pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan tinggi juga semakin meningkat. 
Perubahan lingkungan bisnis yang terjadi ini 
mengarah pada pengakuan pentingnya sum-
ber daya manusia sebagai sumber keunggul-
an bersaing bagi organisasi. Oleh karena itu, 
Sumber daya manusia yang mempunyai pe-
ngetahuan, keterampilan dan kemampuan 
yang tinggi dipandang dapat mendukung 
peningkatan kinerja karyawan dan memberi-
kan kontribusi dalam menentukan masa de-
pan perusahaan (Robins dan Judge, 2008). 
Apalagi dengan pelaksanaan Masyara-
kat Ekonomi ASEAN (MEA) tahun 2015 a-
kan memberikan tantangan yang tidak hanya 
bersifat internal di dalam negeri tetapi juga 
persaingan dengan sesama negara ASEAN 
dan negara lain di luar ASEAN seperti Chi-
na dan India. Persaingan yang ketat ini tentu 
akan berdampak pada harga yang kompetitif 
pula. Bukan hanya komoditi/produk/jasa 
unggulan industri besar saja, tetapi juga sek-
tor usaha kecil dan menengah (UKM) yang 
mempunyai kesamaan karakteristik produk-
/jasa. Untuk itu, penguatan kompetensi sum-
ber daya manusia yang meliputi pengetahu-
an, keterampilan dan kemampuan merupa-
kan kebutuhan mutlak bagi para pelaku usa-
ha termasuk UKM seperti perajin kulit di 
Manding, Bantul, Yogyakarta. Apalagi kua-
litas sumber daya manusia sangat berkaitan 
erat dengan kinerja dan daya saing. Keung-
gulan kinerja merupakan modal penting un-
tuk mengantarkan organisasi mencapai ting-
kat keunggulan bersaing yang optimal dan 
efisien. Dari berbagai literatur dapat 
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diketahui bahwa pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan atau karakteristik kepribadian 
individual secara langsung mempengaruhi 
kinerja seseorang (Brian E Becker dan Dave 
Ulrich: 2001). Sedangkan kinerja perorang-
an (individual performance) dengan kinerja 
lembaga (institutional performance) atau ki-
nerja perusahaan (corporate performance) 
terdapat hubungan yang erat. Dengan perka-
taan lain bila kinerja karyawan baik maka 
kemungkinan besar kinerja perusahaan juga 
baik. 
Bertitik tolak dari pentingnya pengeta-
huan, keterampilan dan kemampuan  sumber 
daya manusia dalam kaitannya dengan ki-
nerja karyawan, maka penelitian ini bertuju-
an untuk mengetahui secara empiris penga-
ruh pengetahuan, keterampilan dan kemam-
puan terhadap kinerja karyawan pada pusat 





Berdasarkan uraian yang telah dikemu-
kakan di atas maka dapat dirumuskan per-
masalahan penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh pengetahuan terha-
dap kinerja karyawan pada Industri ke-
rajinan kulit di Manding-Bantul, Yogya-
karta? 
2. Bagaimana pengaruh keterampilan terha-
dap kinerja karyawan pada industri ke-
rajinan kulit di Manding-Bantul, Yogya-
karta? 
3. Bagaimana pengaruh kemampuan terha-
dap kinerja karyawan pada industri ke-
rajinan kulit di Manding-Bantul, Yogya-
karta? 
4. Bagaimana pengaruh pengetahuan, kete-
rampilan dan kemampuan secara ber-
sama-sama terhadap kinerja karyawan 





Berdasarkan permasalahan di atas, ma-
ka tujuan penelitian secara umum penelitian 
ini adalah untuk menguji pengaruh 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan  
terhadap kinerja karyawan pada industri ke-






Pengetahuan adalah informasi yang di-
miliki seseorang untuk bidang tertentu. Skor 
atau tes pengetahuan sering gagal untuk 
memprediksi kinerja SDM kerena skor ter-
sebut tidak berhasil mengukur pengetahuan 
dan keahlian seperti apa yang seharusnya di-
lakukan dalam pekerjaan. Tes pengetahuan 
mengukur kemampuan peserta tes untuk me-
milih jawaban yang paling benar, tetapi ti-
dak bisa melihat apakah seseorang dapat 
melakukan pekerjaan berdasarkan pengeta-
huan yang dimilikinya (Budi W. Soetjipto 
dll., 2002).  
Menumt Blanchard & Thacker (2004), 
pengetahuan dikategorikan sebagai berikut: 
(1) Informasi yang didapatkan dan diletak-
kan dalam ingatan kita (declarative). (2) Ba-
gaimana informasi dikumpulkan dan digu-
nakan ke sesuatu hal yang sudah kita ketahui 
(procedural). (3) Mengerti tentang how, 
when dan why informasi tersebut berguna 
dan dapat digunakan (strategic). 
Pengetahuan mencerminkan kemampu-
an kognitif seorang karyawan berupa ke-
mampuan untuk mengenal, memahami, me-
nyadari dan menghayati suatu tugas/pekerja-
an. Karena itu, pengetahuan seseorang kar-
yawan dapat dikembangkan melalui pendi-
dikan, baik formal maupun non formal serta 
pengalaman. Pendidikan membekali seseo-
rang dengan dasar-dasar pengetahuan, teori, 
logika, pengetahuan umum, kemampuan a-
nalisis serta pengembangan watak dan kepri-
badian (Robins and Judge, 2009). 
Berdasarkan pandangan tersebut, maka 
pengetahuan karyawan tentang tugas/peker-
jaannya dapat diukur dengan indikator se-
perti berikut: (a) Pemahaman tentang cakup-
an tugas/pekerjaan; (b) Pemahaman terhadap 
prosedur pelaksanaan tugas/pekerjaan; (c) 
Pemahaman terhadap cara pelaksanaan 
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tugas/pekerjaan; (d) Penghayatan terhadap 
tanggungjawab tugas/pekerjaan; (e) Pema-
haman tentang tantangan dalam pelaksanaan 
tugas/pekerjaan; (f) Kesesuaian variasi pe-
ngetahuan yang dimiliki, dengan pengetahu-




Keterampilan adalah sebagai kapasitas 
yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu 
rangkaian tugas yang berkembang dari hasil 
pelatihan dan pengalaman. Keahlian sese-
orang tercermin dengan seberapa baik se-
seorang dalam melaksanakan suatu kegia-
tan yang spesifik, seperti mengoperasikan 
suatu peralatan, berkomunikasi efektif atau 
mengimplementasikan suatu strategi bisnis 
(Blanchard & Thacker, 2004). Jadi, keteram-
pilan adalah kemampuan untuk  melaksana-
kan suatu tugas tertentu baik secara fisik 
maupun mental (Budi W. Soetjipto, 2002). 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan ber-
arti kemampuan untuk mengoperasikan sua-
tu pekerjaan secara mudah dan cermat yang 
membutuhkan kemampuan dasar. 
Keterampilan kerja karyawan dalam 
konteks ini dapat diukur dengan beberapa 
indikator seperti berikut:  
a. Menentukan cara menyelesaikan tugas/-
pekerjaan; 
b. Menentukan prosedur terbaik dalam me-
laksanakan tugas/ pekerjaan; 
c. Menyelesaikan tugas dengan baik; 
d. Menentukan ukuran/volume tugas terbaik 
yang dapat diselesaikan; 
e. Menentukan ukuran kualitas pekerjaan 
terbaik yang dapat diselesaikan. 





Menurut Gibson, dkk. (2009), kemam-
puan adalah sifat yang dibawa sejak lahir/di-
pelajari yang memungkinkan seseorang me-
nyelesaikan tugasnya. Kemampuan menun-
jukkan potensi orang untuk melaksanakan 
tugas/pekerjaan. Kemampuan pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya merupakan 
perwujudan dari pengetahuan dan keteram-
pilan yang dimiliki. Tidak semua karyawan 
memiliki kemampuan untuk bekerja dengan 
baik meskipun sudah dimotivasi dengan 
baik. 
Menurut Robbins dan Judge (2008), ke-
mampuan (ability) adalah kapasitas individu 
untuk melaksanakan berbagai tugas dalam 
pekerjaan tertentu. Seluruh kemampuan se-
orang individu pada hakekatnya tersusun da-
ri dua perangkat kemampuan yaitu kemam-
puan intelektual dan kemampuan fisik. 
  
a. Kemampuan Intelektual  
Kemampuan intelektual adalah ke-
mampuan yang dibutuhkan untuk mela-
kukan berbagai aktivitas mental, berpikir, 
menalar dan memecahakan masalah. Sa-
lah satu cara mengetahui kemampuan in-
telektual adalah dengan menggunakan tes 
IQ. Tujuh dimensi yang paling sering di-
sebutkan yang membentuk kemampuan 
intelektual adalah kecerdasan angka, pe-
mahaman verbal, kecepatan persepsi, pe-
nalaran induktif, penalaran deduktif, visu-
alisasi spasial dan ingat. 
  
b. Kemampuan Fisik  
 Kemampuan fisik adalah kemampu-
an melakukan tugas-tugas yang menuntut 
stamina, kecekatan, kekuatan, keterampil-
an dan karakteristik serupa. Misal, peker-
jaan-pekerjaan yang menuntut stamina, 
ketangkasan fisik, kekuatan kaki atau ba-
kat-bakat serupa yang membutuhkan ma-
najemen untuk mengidentifikasi kemam-
puan fisik karyawan.  
Indikator kemampuan kerja menurut 
Robbins (2004), adalah sebagai berikut: 
a. Kesanggupan kerja 
Kesanggupan kerja karyawan adalah 
suatu kondisi dimana seorang karya-
wan merasa mampu menyelesaikan 
pekerjaan yang diberikan kepadanya. 
b. Pendidikan 
Pendidikan adalah kegiatan untuk me-
ningkatkan pengetahuan seseorang ter-
masuk di dalamnya peningkatan pe-
nugasan teori dan keterampilan 
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memutuskan terhadap persoalan yang 
menyangkut kegiatan mencapai se-
buah tujuan. 
 
c. Masa Kerja 
  Masa kerja adalah waktu yang dibu-
tuhkan oleh seorang karyawan dalam be-
kerja pada sebuah perusahaan atau orga-
nisasi. Melihat beberapa indikator yang 
ada, tentunya setiap perusahaan akan se-
lalu berusaha untuk meningkatkan ke-
mampuan kerja yang dimiliki para karya-
wannya. Semakin tinggi tingkat kemam-
puan kerja yang dimiliki oleh seseorang 
karyawan, maka kinerja karyawan di da-





Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil ker-
ja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang 
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2011). 
Sementara menurut Wibowo (2010),  kinerja 
mempunyai makna yang lebih luas, bukan 
hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana 
proses pekerjaan berlangsung. Hasibuan, 
(2007), menyatakan kinerja merupakan per-
wujudan kerja yang dilakukan oleh karya-
wan yang biasanya dipakai sebagai dasar pe-
nilaian terhadap karyawan atau organisasi. 
Kinerja yang baik merupakan langkah untuk 
tercapainya tujuan organisasi, sehingga per-
lu diupayakan usaha untuk meningkatkan ki-
nerja. Tetapi hal ini tidak mudah sebab ba-
nyak faktor yang mempengaruhi tinggi ren-
dahnya kinerja seseorang. 
Dari beberapa uraian tersebut, dapat di-
kemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja 
nyata yang dicapai seseorang dalam melak-
sanakan tugas yang diberikan kepadanya se-
suai dengan kriteria dan tujuan yang di-
tetapkan oleh organisasi. 
 
Penilaian kinerja 
Simamora (2004), menyatakan bahwa 
penilaian kinerja seyogyanya tidak dipahami 
secara sempit, tetapi dapat menghasilkan 
beraneka ragam jenis kinerja yang diukur 
melalui berbagai cara. Kuncinya adalah de-
ngan sering mengukur kinerja dan menggu-
nakan informasi tersebut untuk koreksi per-
tengahan periode. Kinerja karyawan sesung-
guhnya dinilai atas lima dimensi, yaitu:1) 
Mutu, 2) Kuantitas, 3) Penyelesaian proyek, 
4) Kerjasama, 5) Kepemimpinan. 
Sedangkan Agus Dharma (2004), me-
ngatakan hampir semua cara pengukuran ki-
nerja mempertimbangkan hal-hal sebagai 
berikut:  
a. Kuantitas yaitu jumlah yang harus disele-
saikan atau dicapai. Pengukuran kuantita-
tif melibatkan perhitungan keluaran dari 
proses atau pelaksanaan kegiatan. Ini ber-
kaitan dengan jumlah keluaran yang di-
hasilkan.  
b. Kualitas yaitu mutu yang harus dihasil-
kan (baik dan tidaknya). Pengukuran kua-
litatif keluaran mencerminkan pengukur-
an tingkat kepuasan yaitu seberapa baik 
penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan 
bentuk keluaran.  
c. Ketetapan waktu yaitu sesuai tidaknya 
dengan waktu yang direncanakan. Pengu-
kuran ketepatan waktu merupakan jenis 
khusus dari pengukuran kuantitatif yang 
menentukan ketepatan waktu penyelesai-
an suatu kegiatan. 
Kinerja dapat dinilai dari apa yang di-
lakukan oleh seorang karyawan dalam kerja-
nya. Tidak semua kriteria pengukuran kiner-
ja dipakai dalam suatu penilaian kinerja kar-
yawan tetapi hal ini harus disesuaikan de-
ngan jenis pekerjaan. Untuk menentukan 
apakah seorang karyawan memiliki kinerja 
yang efektif atau tidak, perlu dikaji lebih da-
lam tentang faktor-faktor yang mempenga-
ruhi kinerja. Apabila pengkajian terhadap 
faktor yang berpengaruh tersebut dapat dila-
kukan, maka hal tersebut dapat mengelimi-






si sebagai pendukung untuk melakukan pe-
nelitian. Penelitian-penelitian sebelumnya 
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yang telah mengkaji persepsi keterampilan, 
pengetahuan dan kemampuan SDM terhadap 
kinerja karyawan dan penelitian lain yang 
masih memiliki kaitannya dengan variabel 
penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
 
a. Ardiana, Brahmayanti, Subaedi (2010), 
meneliti tentang kompetensi sumber daya 
manusia UKM terhadap kinerja UKM, 
menyatakan bahwa pengaruh pengetahu-
an sumber daya manusia ternyata tidak 
signifikan terhadap kinerja UKM, akan 
tetapi variabel keterampilan, kemampuan 
memiliki pengaruh yang signifikan ter-
hadap kinerja UKM di Surabaya. 
b. Endro Sukotjo meneliti tentang analisis 
pengaruh kemampuan kerja, keterampil-
an kerja dan kecerdasan emosi terhadap 
prestasi kerja karyawan pada bank-bank 
di kota Kendari dan hasilnya yaitu penge-
tahuan, keterampilan kerja dan kecerdas-
an emosional memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi kerja karya-
wan, khususnya pada bank-bank BUMN 
di kota Kendari.  
Kerangka Konseptual Penelitian 
 
Berdasarkan kajian teori di atas, kerang-
ka konseptual yang mendasari penelitian ini 










Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Penelitian. 
 
Kerangka konseptual di atas dapat dije-
laskan bahwa pengetahuan (X1), keterampil-
an (X2) dan kemampuan karyawan (X3) 
mempengaruhi kinerja karyawan (Y). Sese-
orang karyawan membutuhkan potensi-
potensi pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan agar dapat bekerja secara ber-
kualitas dan mempunyai kinerja yang baik, 
sehingga tujuan organisasi dapat dicapai se-
cara efisien dan efektif. 
Perumusan Hipotesis  
 
Dari perumusan masalah, landasan teori 
dan kerangka konseptual, maka dapat ditarik 
hipotesis, sebagai berikut: 
H1: Diduga pengetahuan berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada industri kerajinan kulit 
di Manding, Bantul, Yogyakarta. 
H2: Diduga keterampilan berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada industri kerajinan kulit 
di Manding, Bantul, Yogyakarta. 
H3: Diduga kemampuan berpengaruh po-
sitif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada industri kerajinan kulit 
di Manding, Bantul, Yogyakarta.  
H4: Diduga pengetahuan, keterampilan 
dan kemampuan secara simultan ber-
pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap  kinerja karyawan pada industri 




Populasi dan Sampel Penelitian   
 
Populasi penelitian ini yaitu seluruh pe-
rajin kulit yang ada di Manding, Bantul, 
Yogyakarta, yang berjumlah 145. 
Pengambilan sampel menggunakan me-
tode Purposive Sampling, yaitu metode pe-
ngambilan sampel yang memenuhi kriteria 
dan syarat tertentu yang sesuai dengan tu-
juan penelitian. Adapun banyaknya sampel 
dihitung dengan menggunakan rumus Slovin 
dan diperoleh besarnya sampel sebanyak 
59,18, dibulatkan menjadi 60 (Djarwanto, 
2004). 
 
Variabel dan Indikator Penelitian  
 
Variabel penelitian ini meliputi variabel 
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a. Variabel independen (X) terdiri dari Pe-
ngetahuan (X1), Keterampilan (X2) dan 
Kemampuan (X3) 
1) Pengetahuan (X1), dalam penelitian ini 
diukur dengan indikator: 
a) Pemahaman tentang cakupan pe-
kerjaan; 
b) Pemahaman terhadap cara pelaksa-
naan pekerjaan; 
c) Kesesuaian variasi pengetahuan 
yang dimiliki, dengan pengetahuan 
dalam pelaksanaan tugas; 
d) Pemahaman tentang tantangan da-
lam pelaksanaan pekerjaan. 
2) Keterampilan (X2), dalam penelitian 
ini diukur dengan indikator: 
a) Menentukan cara terbaik dalam 
menyelesaikan pekerjaan; 
b) Menentukan kualitas terbaik me-
nyelesaikan pekerjaan; 
c) Memprediksi hasil pelaksanaan 
pekerjaan; 
d) Menentukan ukuran/volume tugas 
terbaik yang dapat diselesaikan. 
3) Kemampuan (X3), dalam penelitian 
ini diukur dengan indikator: 
a) Mampu menyelesaikan pekerjaan 
yang diberikan kepadanya. 
b) Mampu menyelesaikan masalah 
pekerjaan yang ditugaskan. 
c) Mampu berinovasi. 
d) Masa kerja. 
 
b. Variabel dependen (Y), yaitu Kinerja 
Karyawan merupakan ungkapan hasil 
kerja yang didasari oleh pengetahuan, ke-
terampilan dan kemampuan dalam meng-
hasilkan sesuatu, yang diukur dengan in-
dikator: 
1) Kuantitas keluaran yang dapat dicapai. 
2) kualitas keluaran yang dihasilkan. 
3) Ketepatan waktu penyelesaian peker-
jaan. 
4) Kepemimpinan. 
Instrumen Penelitian, Cara Pengukuran 
dan Teknik Pengumpulan Data 
 
Penyusunan instrumen penelitian yang 
berupa butir-butir soal (kuesioner)  didasar-
kan atas kisi-kisi kuesioner yang telah di-
kontruksi sesuai landasan teori yang telah 
dikaji dan berpedoman pada indikator dari 
variabel-variabel penelitian yang dijabarkan 
dalam beberapa butir soal. Setelah kuesioner 
disusun, butir-butir kuesioner tersebut diuji 
cobakan kepada sejumlah responden untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instru-
men. 
Semua butir soal dalam kuesioner beru-
pa pertanyaan obyektif sehingga responden 
hanya memberi tanda silang (X) pada salah 
satu jawaban yang dianggap paling sesuai 
dengan keadaannya. Untuk mengukurnya di-
pergunakan skala bertingkat model Likert 
dengan 5 altenatif jawaban. Agar data yang 
diperoleh berwujud data kuantitatif, maka 
setiap butir soal diberi skor sesuai jawaban-
nya, yaitu jawaban:  Sangat Tidak Setuju = 
1, Tidak Setuju =  2, Kurang Setuju =  3,  
Setuju =  4, Sangat Setuju =  5 (Sugiyono, 
2004). 
Teknik pengumpulan data dalam peneli-
tian ini yaitu dengan penyebaran kuesioner 
kepada responden. Pada langkah pertama, 
kuesioner diberikan secara random kepada 
30 orang responden yang terpilih untuk pe-
ngujian awal terhadap isi kuesioner. Kuesio-
ner yang lolos pada pegujian awal tersebut 
kemudian disebarkan kepada 60 orang res-
ponden yang berbeda dari responden pada 
langkah pertama tersebut di atas.  
Teknik Analisis Data 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Analisis regresi linier berganda adalah 
hubungan secara linier antara dua atau lebih 
variabel bebas (X1, X2,….Xn) dengan varia-
bel terikat (Y). Analisis ini untuk mengeta-
hui apakah masing-masing variabel bebas 
berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel terikat apa-
bila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan. Data yang diguna-
kan biasanya berskala interval atau rasio. 
(http://duwiconsultant.blogspot.co.id/2011/1
1/analisis-regresi-linier-berganda.html. 
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Y                  : Variabel terikat (dependent)     
X (1, 2, 3, ..): Variabel bebas (indepen-
dent). 
a                   : Konstanta dari rata-rata ni-
lai Y pada saat X (1, 2, 3,..) 
sama dengan nol. 






Uji t digunakan untuk mengetahui peng-
aruh dari masing-masing variabel bebas ter-
hadap variabel terikat. Untuk mengetahui a-
pakah pengaruh tersebut signifikan atau ti-
dak, maka nilai koefisien regresi dari varia-
bel bebas (X) akan diuji signifikannya. Da-
sar pengambilan keputusan uji t parsial de-




a) Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel. 
 Jika nilai t hitung > t tabel maka vari-
abel bebas berpengaruh terhadap va-
riabel terikat. 
 Jika nilai t hitung < t tabel maka vari-
abel bebas tidak berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
b) Berdasarkan nilai signifikan hasil output 
SPSS. 
 Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel 
bebas berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat. 
 Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel 
bebas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. 
 Tingkat kepercayaan yang digunakan 





Uji F bertujuan untuk mengetahui apa-
kah variabel bebas secara bersama-sama a-
tau simultan terdapat pengaruh yang signifi-
kan terhadap variabel terikat. Berdasarkan 
nilai signifikan hasil output SPSS, dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
 Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. 
 Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas 
secara simultan tidak berpengaruh signi-
fikan terhadap variabel terikat. 
 Tingkat kepercayaan yang digunakan a-
dalah 95%, maka nilai α = 0,05. 
Koefisiensi Determinasi ( R² ) 
 
Besarnya koefisien determinasi (R²) 
menunjukkan persentase pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat, Djarwanto 
(2007).  Apabila R² = 0, maka model regresi 
yang digunakan tidak menjelaskan sedikit-
pun variasi dari nilai Y. Apabila R² = 1, ma-
ka model yang digunakan menjelaskan 100 
% variasi dari nilai Y atau terjadi kecocokan 
sempurna. Ketidaktepatan titik-titik berada 
pada garis regresi disebabkan adanya faktor-
faktor lain yang berpengaruh terhadap va-
riabel bebas. Bila tidak ada penyimpangan 






Penelitian ini menggunakan 60 respon-
den dari perajin kulit di Manding, Bantul, 
Yogyakarta, yang karakteristiknya disajikan 
melalui tabel di bawah ini. 






Laki-laki 22 37 
Perempuan 38 63 
Total 60 100 
Sumber: Data primer diolah, 2015. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa res-
ponden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 
37% dan responden perempuan sebanyak 
64%. Secara umum perbandingan karyawan 
laki-laki dengan perempuan sebesar 2 diban-
ding 3. 
 




SD 6 10 
SMP 26 44 
SMA 20 33 
S1 8 13 
Total 60 100 
Sumber: Data primer diolah, 2015. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pen-
didikan responden terbesar adalah SMP se-
banyak 26 orang (44%), selanjutnya respon-
den berpendidikan SMA sebanyak 20 orang 
(33%), kemudian yang urutan ketiga res-
ponden berpendidikan S1 sebanyak 8 orang 
(13%) dan yang terakhir responden berpen-
didikan SD sebanyak 6 orang (10%). 
 




15 – 30 22 36,67 
31 – 45 25 41,67 
45 – 60 12 20 
> 60 1 1,66 
Total 60 100 
Sumber: Data primer diolah, 2015. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa umur 
responden yang terbanyak pada umur 31-45 
tahun sebanyak 25 orang (41,67%). Selan-
jutnya yang kedua dengan umur 15-30 tahun 
sebanyak 22 orang (36,67%), ketiga dengan 
umur 46-60 tahun sebanyak 12 orang (20%), 
dan yang terakhir responden dengan umur 
>60 tahun sebanyak 1 orang (1,66%). 
 






1 – 5 25 41,67 
6 – 10 15 25 
11 – 15 10 16,67 
16 – 20 7 11,66 
> 20 3 5 
Total 60 100 
Sumber: Data primer diolah, 2015. 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa res-
ponden yang terbesar dengan masa kerja 1-5 
tahun sebanyak 25 orang (41,67%). Selan-
jutnya yang kedua dengan masa kerja 6-10 
tahun sebanyak 15 orang (25%), yang ketiga 
masa kerja 11-15  tahun sebanyak 10 orang 
(16,67%), keempat masa kerja 16-20  tahun 
sebanyak 9 orang (15%) dan yang terakhir 
lama bekerja 16-20 tahun sebanyak 7 orang 
(11,66%). Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
masa kerja paling banyak antara 1-5 tahun. 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Uji validitas menggunakan koefisien 
korelasi Product Momen Pearson dengan a-
lat bantu SPSS 20. Butir kuisioner dinyata-
kan sahih ada 2 syarat, yaitu: a) korelasinya 
positif. b) Nilai p 0,05. Dari pengolahan 
data diperoleh hasil bahwa koefisien kore-
lasi berada pada kisaran 0,2415 – 0,6684.  
Ini berarti, kuesioner yang terdiri dari 30 bu-
tir dapat dikatakan valid karena nilai r yang 
dimiliki tiap butirnya lebih besar dari 0,05. 
Uji reliabilitas dengan menggunakan 
koefisien Cronbach Alpha dengan alat bantu 
SPSS 20. Suatu angket dikatakan reliabel ji-
ka nilai r yang dihasilkan adalah positif dan 
lebih besar dari r alpha (0,05). Variabel 
pengetahuan mempunyai r alpha sebesar 
0,880, variabel keterampilan mempunyai r 
alpha sebesar 0,993, variabel kemampuan 
mempunyai r alpha sebesar 0,925 dan va-
riabel kinerja mempunyai r alpha sebesar 
0,862. Dari keempat nilai r alpha yang di-
hasilkan bernilai positif dan lebih besar dari 
0,05, maka kuesioner yang terdiri dari 30 
butir dapat dikatakan reliable. 
 
Diskripsi Variabel Penelitian 
 
Deskripsi Variabel Bebas 
 
Deskripsi kategori variabel bebas 
menggambarkan tanggapan 60 responden 
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terhadap kuesioner variabel pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan karyawan, 
serta kinerja karyawan pada industri 
kerajinan kulit di Manding, Bantul, Yogya-
karta.  
Tabel 5. Tingkat Pengetahuan, Keterampilan dan Kemampuan Responden. 
Kategori 
Pengetahuan Ketrampilan Kemampuan 
Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi (%) 
Sangat Baik 3   5 3 5 7 11,7 
Baik 19 31,7 32 53,3 30 38,3 
Cukup 25 41,7 18 30 13 30,0 
Kurang 13 21,7 7 11,7 10 20,0 
Sangat Kurang - - - - - - 
Total 60 100 60 100 60 100 
Sumber : Data primer diolah, 2015. 
 
Tingkat Pengetahuan Responden  
 
Data tabel di atas menunjukkan bahwa 
41,7% responden memiliki tingkat pengeta-
huan yang cukup, sedangkan 31,7% respon-
den memiliki tingkat pengetahuan baik, 
21,7% responden mempunyai pengehuan 
kurang, 5% responden memiliki tingkat pe-
ngetahuan sangat baik. Dari hasil tersebut 
dapat dikatakan bahwa tingkat pengetahuan 
responden perlu ditingkatkan agar dapat ber-
kontribusi lebih baik pada kinerja karyawan. 
 
Tingkat Keterampilan Responden 
 
Mayoritas responden (53,3%) memiliki 
tingkat keterampilan yang baik, sedangkan 
30% responden memiliki tingkat pengetahu-
an yang cukup, 11,7% responden mempu-
nyai pengetahuan kurang, 5% responden 
memiliki tingkat pengetahuan sangat baik. 
Kondisi tersebut menggambarkan adanya 
perhatian yang cukup baik pada pentingnya 
keterampilan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. 
 
Tingkat Kemampuan Responden 
 
Data tabel di atas menunjukkan bahwa 
38,3% responden memiliki tingkat kemam-
puan yang baik, sedangkan 30% responden 
memiliki tingkat kemampuan yang cukup, 
20% responden mempunyai tingkat kemam-
puan kurang, 11,7% responden memiliki 
tingkat kemampuan sangat baik. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa tingkat ke-
mampuan responden masih perlu diting-
katkan dengan penambahan pengetahuan 
dan keterampilan. 
 
Deskripsi Variabel Dependen 
 
Tabel berikut menunjukkan tanggapan 
responden terhadap kinerja karyawan. 
 
Tabel 6.Tingkat Kinerja Responden. 
Kategori Frekuensi  (%) 
Sangat Baik 3 5 
Baik 27 45 
Cukup 20 33,3 
Kurang 10 16,7 
Sangat Kurang - - 
Total 60 100 
Sumber: Data primer diolah, 2015. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 45% 
responden memiliki tingkat kinerja yang ba-
ik, sedangkan 33,3% responden memiliki 
tingkat kinerja yang cukup, 16,7% respon-
den mempunyai tingkat kinerja kurang, 5% 
responden memiliki tingkat kinerja sangat 
baik. Gambaran kinerja karyawan yang be-
lum maksimal tersebut sesuai dengan hasil 
yang diperoleh dari tanggapan responden 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi-
nya juga belum maksimal (terlihat pada hasil 
tanggapan responden tentang pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan). 
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Analisis  Regresi Berganda 
 
Berikut ini tabel hasil analisis Regresi 
linier berganda dari output SPSS. 
Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda. 
Variabel Understandarized coeff. B t hitung Sig Kesimpulan 
Pengetahuan 0,145 2,600 0,012 Signifikan 
Keterampilan 0,451 9,569 0,000 Signifikan 
Kemampuan 0,304 4,223 0,000 Signifikan 
Konstanta = 0,545 
R² = 0,713 
Sumber: Data primer diolah, 2015. 
 
Dari hasil analisis regresi dapat dibuat 
persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Y = 0,545 + 0,145 X₁ + 0,451X₂ + 
0,304X₃ 
 
Dari regresi di atas dapat diketahui, ni-
lai koefisiensi regresi dari nilai a untuk kon-
stanta = 0,545 dan koefisiensi pengetahuan 
(X₁) = 0,145, dengan signifikansi 0,012, ke-
terampilan (X₂) = 0,451 dengan signifikansi 
0,000, kemampuan (X₃) = 0,304 dengan sig-
nifikansi 0,000. Persamaan di atas menun-
jukkan adanya pengaruh signifikan positif 
dari variabel-variabel bebas X (pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan) terhadap va-
riabel terikat Y (kinerja karyawan). 
Nilai b bertanda positif, yang berarti 
bahwa adanya perubahan rata-rata variabel 
Y yang searah untuk setiap perubahan vari-
abel X sebesar satu unit atau satu persen. Pe-
rubahan ini merupakan pertambahan bila b 
bertanda positif (Hartono, 2008). Bahwa se-
tiap ada peningkatan pengetahuan sebesar 
1% maka akan ada peningkatan rata-rata ki-
nerja karyawan sebesar 14,5%, setiap ada 
peningkatan keterampilan sebesar 1% maka 
akan ada peningkatan rata-rata kinerja kar-
yawan sebesar 45,1%, setiap ada peningkat-
an kemampuan sebesar 1% maka akan ada 
peningkatan rata-rata kinerja karyawan se-
besar 30,4% dengan asumsi varibel yang 
lain tetap. 
 




Berikut ini tabel uji koefisien determi-
nasi dari output SPSS. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²). 
Model R R square Adjusted R square Std. Eror of the estimate 
1 0,844 0,713 0,697 2.935 





kan  besarnya pengaruh perubahan  variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan perubah-
an pada variabel tidak bebas secara bersama-
sama, dengan tujuan untuk mengukur kebe-
naran dan kebaikan hubungan antar variabel 
dalam model yang digunakan. Besarnya ni-
lai koefisien determinasi adalah antara 0 
hingga 1 (0<R
2
<1), dimana nilai koefisien 
mendekati 1, maka model tersebut dikatakan 
baik karena semakin dekat hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel tidak be-
basnya (Sugiyono, 2013). Tabel di atas me-
nunjukkan bahwa nilai R square = 0,713. Ini 
berarti bahwa ketiga variabel bebas (penge-
tahuan, keterampilan dan kemampuan) se-
cara bersama-sama memberikan kontribusi 
yang berpengaruh sebesar 71,3% terhadap 
perubahan kinerja karyawan perajin kulit di 
Manding, Bantul, Yogyakarta sedangkan si-
sanya sekitar 28,7% varian variabel bebas 
dijelaskan oleh faktor lain. 




Koefisien Regresi secara Individual (Uji t) 
 
Hasil analisis uji t dari output SPSS 
dapat dilihat melalui tabel di bawah ini, se-
bagai berikut: 
 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant)  .545 2.359  .231 .818 
Pengetahuan .145 .056 .191 2.600 .012 
Keterampilan .451 .047 .705 9.569 .000 
Kemampuan .304 .072 .305 4.223 ,000 
Sumber: Data primer diolah, 2015. 
 
Uji t untuk variabel pengetahuan (X1) 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bah-
wa nilai koefisien regresi variabel penge-
tahuan adalah sebesar 0,145 bernilai positif 
(+), sehingga dapat dikatakan bahwa penge-
tahuan (X1) berpengaruh positif terhadap ki-
nerja karyawan (Y). 
Berdasarkan hasil analisis regresi diper-
oleh nilai thitung sebesar 2,600 dan nilai sig-
nifikansi (Sig.) 0,012 < 0,05, sehingga dapat 
dikatakan bahwa pengetahuan (X1) berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y). Maka dapat disimpulkan bahwa H1 di-
terima, yang artinya “pengetahuan berpeng-
aruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada industri kerajinan kulit di 
Manding Kabupaten Bantul, Yogyakarta”. 
 
Uji t untuk variabel ketrampilan (X2) 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien 
regresi variabel keterampilan adalah sebesar 
0,451 bernilai positif (+), sehingga dapat di-
katakan bahwa keterampilan (X2) berpenga-
ruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). 
Berdasarkan hasil analisis regresi dipe-
roleh nilai thitung sebesar 9,569 dan nilai sig-
nifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05, sehingga dapat 
dikatakan bahwa keterampilan (X2) berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y). Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) 
dalam penelitian ini yang berbunyi “kete-
rampilan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada Industri ke-
rajinan kulit di Manding, Kabupaten Bantul, 
Yogyakarta“ dapat diterima. 
 
Uji t untuk variabel Kemampuan (X3) 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien 
regresi variabel kemampuan adalah sebesar 
0,304 bernilai positif (+), sehingga dapat di-
katakan bahwa kemampuan (X3) berpenga-
ruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). 
Berdasarkan hasil analisis regresi diper-
oleh nilai thitung sebesar 4,223 dan nilai sig-
nifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kemampuan (X3) berpeng-
aruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y). Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) 
dalam penelitian ini yang berbunyi “kemam-
puan berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja karyawan pada industri kera-
jinan kulit di Manding, Kabupaten Bantul, 




Hasil analisis uji F dari output SPSS da-
pat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 10. Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1197.628 3 399.209 46.328 .000
a
 
Residual 482.555 56 8.617   
Total 1680.183 59    
Sumber: Data primer diolah, 2015. 
Dari hasil olah data diperoleh Fhitung = 
46,328 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05, maka model regre-
si dapat dipakai untuk memprediksi kinerja 
karyawan (Y). Dengan demikian berarti bah-
wa hipotesis keempat (H4) dalam penelitian 
ini yang berbunyi, “pengetahuan, keteram-
pilan dan kemampuan secara simultan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap ki-
nerja karyawan pada Industri kerajinan kulit 





Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
semua variabel bebas X (pengetahuan, kete-
rampilan dan kemampuan) memiliki penga-
ruh yang positif dan signifikan terhadap ki-
nerja  karyawan (Y) pada  Industri kulit  di 
Manding, Bantul, Yogyakarta. Hal ini ber-
arti, semakin tinggi dan baiknya pengetahu-
an, keterampilan dan kemampuan karyawan  
maka kinerja karyawan akan semakin me-
ningkat juga, begitu juga sebaliknya. Oleh 
sebab itu pengetahuan, keterampilan dan ke-
mampuan haruslah ditingkatkan dan diperta-
hankan untuk mendorong karyawan menca-
pai kinerjanya lebih baik, yang pada akhir-
nya akan menyumbang kenaikan kinerja pe-
rusahaan. 
Pengaruh variabel pengetahuan yang 
positif dan signifikan, sejalan dengan pema-
haman dalam kajian teori bahwa pengetahu-
an memainkan peranan penting dalam mem-
persiapkan karyawan yang berkualitas dan 
kompetitif, karena dengan pengetahuan yang 
memadahi semua perubahan yang terjadi di-
sikapi dengan tepat.  
Pengaruh keterampilan terhadap kinerja 
karyawan menunjukkan hasil yang paling 
dominan. Hal ini sesuai dengan hasil peneliti 
sebelumnya dan kajian teori bahwa usaha 
yang sukses harus didukung dengan karya-
wan yang terampil dalam menjalankan pe-
kerjannya. Hal ini dibutuhkan untuk meng-
hadapi ketatnya kompetisi dalam sektor usa-
ha atau perdagangan produk/jasa yang se-
jenis. 
Kemampuan karyawan berpengaruh se-
cara positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil pene-
liti sebelumnya dan kajian teori yang me-
nyatakan bahwa kemampuan karyawan da-
lam melaksanakan tugasnya merupakan per-
wujudan dari pengetahuan dan keterampilan 
yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat ke-
mampuan kerja yang dimiliki oleh seseorang 
karyawan, maka kinerja karyawan di dalam 





Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengetahuan berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja karyawan pada 
industri kulit di Manding, Bantul, Yogya- 
karta dengan koefisien regresi sebesar 
0,145, thitung sebesar 2,600 dan nilai Sig.-
sebesar 0,012 < 0,05, maka hipotesis satu 
(H1) dapat diterima. 
2. Keterampilan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pa-
da industri kulit di Manding, Bantul, 
Yogyakarta dengan koefisien regresi se-
besar 0,451, thitung sebesar 9,569 dan nilai 
Sig. sebesar 0,000 < 0,05, maka hipotesis 
dua (H2) dapat diterima. 
3. Kemampuan berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja karyawan pada 
industri kulit di Manding, Bantul, Yogya-
karta dengan koefisien regresi sebesar 
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0,304, thitung sebesar 4,223  dan nilai Sig. 
sebesar 0,000 < 0,05, maka hipotesis tiga 
(H3) dapat diterima.  
4. Variabel pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada industri kulit di Manding, 
Bantul, Yogyakarta, dengan nilai Fhitung = 
46,328 dan nilai Sig. sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05, maka hipotesis empat 
(H4) dapat diterima.  
5. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,713, artinya pengaruh dari ketiga varia-
bel bebas (pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan) terhadap kinerja karyawan 
dalam penelitian ini adalah 71,3% se-
dangkan sisanya 28,7% dari variabel di 
luar model dalam penelitian ini.  
Implikasi 
 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa se-
mua variabel pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 
serta mempertimbangkan realita ketatnya 
kompetisi dalam bidang ekonomi dan perda-
gangan, maka sebuah usaha harus memikir-
kan strategi pengelolaan usaha dengan sum-
ber daya manusia yang berkualitas yang 
mempunyai pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan kerja yang baik serta manajerial 





Adapun saran yang dapat penulis sam-
paikan yaitu bahwa mengingat dunia usaha 
yang terus bergerak sesuai dengan jaman-
nya, maka penting bagi pengusaha untuk te-
rus meningkatkan pengetahuan, keterampil-
an dan kemampuan karyawannya dalam ber-
bagai hal. Selain itu, pelaku usaha dituntut 
untuk bisa memenuhi semua kebutuhan kon-
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